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ABSTRAK

Kompleksitas dan kondisi alamiah lahan suboptimal sering kali membuat lahan tersebut kurang dimanfaatkan
dan bahkan ditinggalkan sebagai lahan tidur ataupun dieksploitasi hingga menimbulkan masalah lingkungan.
Padahal, lahan suboptimal, termasuk gambut, dapat menjadi alternatif di tengah penurunan luas lahan subur per
kapita untuk pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk menilai kontribusi pertanian berkelanjutan komoditas kelapa di
lahan gambut pada aspek lingkungan dan sosial ekonomi di Kecamatan Pulau Burung, Kabupaten Indragiri Hilir,
Provinsi Riau. Data untuk aspek lingkungan berasal dari data sekunder yang disediakan perusahaan setempat.
Perolehan data untuk aspek sosial ekonomi menggunakan diskusi kelompok terarah (DKT) di lima desa melalui
wawancara semi-terstruktur dengan 29 warga dengan berbagai latar belakang. Hasilnya, praktik pertanian di daerah
ini dapat dikatakan berkelanjutan berdasarkan indikator manajemen pengairan. Dampak lingkungan sangat minimal,
biodiversitas terjaga, dan laju subsiden sangat rendah di angka 1,7 cm per tahun. Untuk aspek sosial ekonomi dapat
disimpulkan bahwa masyarakat menganggap aspek lingkungan dan sosial terjaga dengan baik. Merujuk pada hasil
KDT, praktik pertanian, pengendalian kebakaran lahan, akses pangan, pengelolaan limbah, dan akses air merupakan
aspek yang dinilai memadai bagi masyarakat. Sebaliknya, tata kelola lahan mendapat skor terendah karena kesulitan
dalam pengurusan sertifikat lahan.

Kata kunci: gambut, lahan suboptimal, manajemen air, pertanian berkelanjutan

ABSTRACT

The circumstance of suboptimal land, due to its complex and often difficult nature, is either under-utilized and
becomes abandoned space or over-utilized and generates environmental problems. In fact, suboptimal land,
including peatlands, can be an alternative amid the decreasing area of arable land per capita for agriculture. This
study aims to assess the contribution of sustainable agriculture for coconut commodities in the peatlands area, Pulau
Burung District, Indragiri Hilir Regency, Riau Province. Data on environmental aspects were obtained from secondary
data provided by the local company. Data on socio-economic aspects were obtained using focus group discussions
(FGD) in five villages through semi-structured interview to 29 residents from various backgrounds. As a result,
agricultural practices in this area can be deemed as sustainable based on water management indicators. The
environmental impact is very minimal, biodiversity is preserved, and the subsidence rate is very low at 1.7 cm per
year. In terms of socio-economic aspect, it can be concluded that the community perceives the environmental and
social aspects are well maintained. Referring to the results of the FGD on agricultural practices, land fire control,
food access, waste management, and water access are aspects that are considered adequate for the community. In
contrast, land governance scored the lowest due to the difficulties in obtaining land certificates.

Keywords: peatland, suboptimal land, sustainable agriculture, water management

kebutuhan pangan (Lanz et al. 2018). Akan tetapi,
jumlah luasan lahan subur per kapita dunia semakin
menurun dari 0,361 ha per orang pada tahun 1961
menjadi hanya 0,184 ha pada tahun 2018 (World Bank
2018a). Di Indonesia sendiri angkanya bahkan jauh
lebih sedikit, pada tahun 1961 lahan subur per
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kapitanya hanya 0,2 ha per orang dan menurun drastis
menjadi 0,098 pada tahun 2018 (World Bank 2018b).
Hal ini banyak disebabkan karena konversi lahan per-
tanian menjadi lahan terbangun (perumahan, pabrik,
dan jalan) yang semakin meningkat. Laju konversi
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lahan pertanian mencapai 140.000-187.000 ha per
tahun, terutama di lahan-lahan pertanian subur di
Pulau Jawa (Rondhi et al. 2019; World Bank 2008).
Penduduk Indonesia pada tahun 2020 berjumlah
270 juta jiwa, meningkat 32,56 juta jiwa dalam 10 tahun
terakhir (BPS 2021). Untuk memenuhi kebutuhan
pangan penduduk yang selalu bertambah, diperlukan
penambahan lahan pertanian di tengah penurunan
luasan lahan subur. Ketika lahan subur semakin
sedikit, jenis lahan suboptimal, seperti lahan rawa,
gambut, atau lahan kering, dapat dimanfaatkan untuk
pertanian. Dengan penentuan karakteristik tanah yang
sesuai, lahan gambut yang kurang subur dapat
menjadi alternatif bagi pertanian berkelanjutan untuk
menopang produksi pangan serta meningkatkan
kesejahteraan masyarakat (Kang et al. 2013; Lakitan,
2014; Preissel et al. 2017; Surahman et al. 2018).
Selaras dengan gagasan tersebut, penelitian ini
ingin mengidentifikasi praktik pertanian berkelanjutan
di lahan suboptimal, khususnya lahan gambut. Selama
ini, pertanian di lahan gambut terkenal dengan praktik
yang tinggi emisi dan tidak berkelanjutan. Praktik
pertanian di lahan gambut membutuhkan penurunan
tinggi muka air tanah agar tanaman dapat bertumbuh.
Sering kali, penurunan muka air tanah menyebabkan
gambut menjadi kering, yang memicu terjadinya
subsiden dan kebakaran lahan (Buschmann et al.
2020; Evans et al. 2019; Konecny et al. 2016; Wijedasa
et al. 2018). Padahal lahan gambut pada saat ini
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memegang kunci produk-produk pertanian, seperti
minyak sawit, sagu, dan produk hortikultura (Surahman
et al. 2018; Uda et al. 2017).

Salah satu produk unggulan di Kabupaten Indragiri
Hilir, Provinsi Riau adalah kelapa dan sebagian besar
lahan yang didominasi gambut telah ditanam kelapa
oleh penduduk lokal (Direktorat Jenderal Perkebunan,
2019; Akmal et al. 2020). Dimensi praktik pertanian
kelapa berkelanjutan, yaitu lingkungan, sosial, dan
ekonomi, telah menjadi bagian dari pertanian kelapa di
daerah ini sehingga mampu bertahan lebih dari 30
tahun dan akan terus berproduksi. Penelitian ini ber-
tujuan untuk menganalisis kontribusi praktik pertanian
pada ekosistem lahan gambut terhadap aspek
lingkungan dan sosial-ekonomi.

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Pulau
Burung, Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau,
dengan luas 538.33 km? dan terdiri atas 14 desa
(Gambar 1). Terdapat lima desa yang menjadi lokasi
penelitian di Kecamatan Pulau Burung. Desa-desa
tersebut adalah Desa Binangun Jaya atau SP-9, Desa
Manunggal Jaya atau SP-3, Desa Suka Jaya atau SP-
10, dan Desa Bangun Harjo Jaya atau SP-4. SP
merupakan sebutan untuk “Satuan Permukiman” yang
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Gambar 1 Peta lima desa lokasi penelitian di Kecamatan Pulau Burung, Kabupaten Indragiri Hilir (Tay Juhana Foundation

2021).
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dibentuk sebagai bagian dari program transmigrasi dan
sekarang telah mendapatkan status administrasi
menjadi desa.

Secara historis, Pulau Burung merupakan lokasi
program transmigrasi pada tahun 1986. Sesuai dengan
Instruksi Presiden No. 1/1/1986, Sambu Group telah
diberi mandat untuk membangun perkebunan inti demi
mendukung program ketahanan pangan dan bertindak
sebagai mitra pemerintah dalam  mengelola
Perkebunan Inti Rakyat-Trans (PIR-Trans). Melalui
skema PIR-Trans ini, ratusan transmigran pada waktu
itu diberikan rumah dan kavling perkebunan untuk budi
daya kelapa dan komoditas lain. Pengelolaan PIR-
Trans dilakukan oleh perusahaan Sambu Group, yang
secara bersamaan membangun industri pengolahan
kelapa dan sistem tata air di gambut yang dikenal
dengan “trio tata air.” Trio tata air merupakan metode
manajemen air perkebunan kelapa di Pulau Burung
yang memelihara agar air di gambut tidak kering untuk
mendukung pertumbuhan kelapa tanpa merusak
gambut.

Waktu dan Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2019.
Analisis praktik pertanian berkelanjutan menggunakan
data-data sekunder dari kantor desa dan perusahaan
lokal, terutama laporan teknis mengenai trio tata air
dan dampaknya pada kondisi ekosistem dan kegiatan
pertanian. Hasilnya dijelaskan secara deskriptif ten-
tang sintesis sistem yang membuat pertanian di lahan
gambut berkelanjutan.

Penilaian kontribusi pertanian berkelanjutan ter-
hadap aspek lingkungan menggunakan dua indi-kator
utama, yaitu keanekaragaman hayati dan sub-siden
(amblesan tanah akibat hilangnya air yang meno-pang
struktur tanah). Parameter tersebut dianalisis dari data
yang diperoleh dari Sambu Group, karena memiliki
data tahunan sejak awal pemanfaatan gambut untuk
perkebunan kelapa pada tahun 1986. Untuk data
subsiden, pengukuran dilakukan pada 4 itk
pengukuran subsiden (N=4) yang diukur pada tahun
1986-2019. Subsiden merupakan penurunan muka
tanah gambut terhadap titik referensi dan diukur
dengan tiang besi yang ditancapkan di gambut hingga
menyentuh tanah mineral. Pengukuran subsiden
dilakukan setiap enam bulan sekali oleh Sambu Group.

Data utama penilaian kontribusi pertanian berke-
lanjutan terhadap aspek sosial ekonomi diperoleh dari
Diskusi Kelompok Terarah (DKT) yang dilakukan di
lima desa lokasi penelitian di Kecamatan Pulau
Burung. Pemilihan responden menggunakan
purposive sampling di mana peneliti dapat menentukan
hal apa saja yang ingin diketahui, serta kriteria
responden yang memiliki kapasitas untuk menjawab
pertanyaan dalam wawancara (Bernard 2002; Tongco
2007). Responden yang dipilih berasal dari kelompok
masyarakat yang bervariasi agar meng-hasilkan
pendapat yang lebih holistik, di mana tiap kelompok
diskusi dapat berjumlah 5-15 orang (FAO 2011).
Karena keterbatasan waktu dan seluruh masyarakat di
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desa aktif bekerja, DKT di setiap desa hanya dihadiri
oleh 6 responden dari latar belakang petani (memiliki
lahan minimal 0,5 ha), petani yang tidak memiliki lahan,
petani perempuan, tokoh masyarakat, pedagang, dan
pemuda (umur 15-30 tahun). Dengan demikian, total
responden dalam penelitian ini adalah 29 orang
(N=29), dari desain awal 30 responden (1 responden
tidak hadir dalam DKT).

Identifikasi dampak sosial ekonomi yang dilakukan
dalam DKT adalah dengan diskusi kelompok terarah
tentang 10 indikator keberlanjutan pertanian di lahan
gambut melalui wawancara semi-terstruktur. Pendeka-
tan ini sering kali dipakai dalam penelitian lingkungan
kualitatif karena sesuai dengan prinsip partisipasi
masyarakat untuk membahas suatu permasalahan
(Ochieng et.al. 2018).

Metode Analisis Data

Hasil yang diperoleh melalui kuesioner ini diolah
dengan skala tipe Likert yang banyak digunakan di
penelitian sosial (Joshi et al. 2015; Koop et al. 2017).
Jawaban responden kemudian diberikan skala pada
tiap pertanyaan. Nilai masing-masing skala berkisar
dari 1 (Sangat Negatif), 2 (Negatif), 3 (Positif), hingga
4 (Sangat Positif). Skala tersebut kemudian diambil
nilai rata-rata dan dikonversi menjadi skor dengan
kategori 0,0-1 (Sangat Buruk), 1,1-2 (Buruk), 2,1-3
(Baik), dan 3,1-4 (Sangat Baik) untuk menilai besaran
dampak pertanian berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem Pertanian di Pulau Burung

Dilihat dari kondisi biofisik, kondisi tanah di Pulau
Burung merupakan jenis gambut tropis yang
membuatnya sulit digunakan sebagai media bercocok
tanam. Hambatan utama terletak pada tanahnya yang
berporositas tinggi yang membuat banyak resapan air.
Akibatnya, terjadi evaporasi yang berlebih, terutama
pada saat musim kemarau. Karakteristik tanahnya
merupakan gabungan dari lahan rendah, lahan datar,
dan lahan basah. Tingkat kematangan tanah berkisar
antara saprik dan hemik sehingga tanaman budi daya
tetap bisa tumbuh. Rata-rata elevasi lahan adalah 12,5
m dengan kemiringan rata-rata 8 persen. Sementara
itu, daerah basah-lembap ini memiliki tingkat curah
hujan tahunan rata-rata lebih dari 2000 mm, meskipun
hanya tercatat 1255 mm per tahun pada tahun 1997
(Sambu Group 2015).

Pada tahun 1980-an, tim ahli dari Sambu Group,
tokoh masyarakat, pemerintah, dan pemangku kepen-
tingan lainnya telah bekerja sama untuk melakukan
studi untuk membangun sistem air yang cocok dengan
kondisi ekosistem yang ada (Sambu Group 2015 ).
Karakter wilayah Pulau Burung sangat berpotensi
untuk menampung air tawar. Lahannya yang datar dan
rendah, tingkat curah hujan tinggi, ditambah dengan
keberadaan Bukit Barisan di Sumatera Barat yang
membuat air di daerah bukit mengalir ke Indragiri Hilir.
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Berdasarkan hasil DKT, sistem air yang dibangun
bukanlah sistem drainase tradisional yang menge-
ringkan gambut, melainkan mengatur air untuk
mendukung pertanian kelapa yang berkelanjutan. Hal
ini dikarenakan manajemen hidrologi merupakan kunci
utama dalam menentukan tingkat keberlanjutan
pertanian di lahan gambut (Wijedasa et al. 2017).

Teknik yang digunakan terutama terdiri atas sistem
air yang terintegrasi atau dikenal dengan “Trio Tata
Air.” Sistem ini terdiri atas kanal-kanal, tanggul,
bendungan, dan pintu air (Gambar 2). Fungsi utama
sistem ini antara lain mengatur ketersediaan air pada
musim yang berbeda-beda, mendukung pertumbuhan
kelapa yang produktif secara agronomi, mencegah
kebakaran, meminimalisir subsiden, dan menopang
transportasi air. Trio tata air menjaga kelembapan
dalam tanah gambut sehingga api sulit menyebar.
Kandungan air dalam tanah yang terkendali juga
terbukti memperlambat laju subsiden lahan serta
mengurangi risiko banjir dan inundasi (penggenangan
area pertanian) di area sekitarnya.

Trio tata air didukung oleh tiga sistem utama, yaitu:
kanal reservoir, tanggul, dan bendungan yang disertai
pintu air. Kanal reservoir di Kecamatan Pulau Burung
memiliki total panjang kanal primer, sekunder, kolektor,
dan tersier berjumlah lebih dari 4.000 km. Kanal-kanal
tersebut mampu menjaga ketersediaan 45 m? volume
air tawar sepanjang tahun (Tabel 1). Kanal reservoir
primer terutama berfungsi sebagai saluran air untuk
mendukung metode transportasi utama di daerah
setempat, seperti yang dapat dilihat dari dimensi kanal
yang muat dan bisa dilalui oleh lebih dari satu kapal.
Dimensinya yang besar juga berfungsi sebagai
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penampung luapan air dari kanal sekunder. Kanal
reservoir sekunder dirancang untuk mengatur
ketinggian air dalam jaringan dengan menyimpan
luapan dari saluran tersier. Kanal reservoir sekunder
juga mengatur level air tanah agar tidak turun terlalu
rendah, tetapi juga tidak membebani sistem akar
tanaman. Kanal dengan dimensi terkecil, yaitu kanal
tersier, merupakan kanal yang paling banyak
jumlahnya dengan fungsi utama untuk menjaga
ketinggian air tanah dalam plot lahan. Kanal tersier
juga berfungsi untuk menyimpan kelebihan air akibat
hujan. Sebagai bagian dari sistem air yang terintegrasi,
struktur hidrolik kanal dirancang untuk membantu
mengelola aliran air yang merupakan bagian dari
jaringan transportasi. Struktur ini mengatur kedalaman
air, debit, dan kemiringan air di kanal sehingga risiko
erosi dapat diminimalisir.

Tanggul dibuat oleh komposisi alami, seperti tanah
yang dipadatkan, batang pohon kelapa, tempurung
kelapa, dan serat. Tanggul-tanggul ini dirawat secara
berkala dengan frekuensi berbeda bergantung pada
usia tanggulnya. Desain tanggul dibuat agar dapat
menahan tekanan dengan lebih baik dan bertahan
lebih lama karena pada tanggul tersebut dibangun titik-
titik penting di mana pengaturan permukaan air bisa
berjalan secara efektif. Untuk bendungan dengan pintu
air, peran integral dua komponen ini pada dasarnya
bertindak sebagai pengatur ketinggian air dan juga
sebagai lokus kendali retensi air. Pintu air mengontrol
distribusi air ke area yang berbeda dan memastikan
pasokan air yang memadai pada tingkat yang
dibutuhkan untuk menjaga keseimbangan antara

Gambar 2 Kanal utama, tanggul yang terbuat dari bahan organik, dan pintu air utama di daerah pesisir Pulau Burung Riau

(Tay Juhana Foundation 2021).

Tabel 1 Jenis dan dimensi kanal-kanal di Kecamatan Pulau Burung, Riau

Jenis Kanal Panjang (km) Lebar (m) Kedalaman (m) Volume (m?3)
Primer 99,5 26 5
Semi-primer 74,0 15 4 15.204.351
Kolektor 30,0 10 3
Sekunder 928,0 6 3
Semi-sekunder 165,6 5 3 30.692.542
Tersier 2719,0 1 1 1.006.000
Jumlah 4016,1 46.902.893

Sumber: Sambu Group (2015).
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produktivitas kelapa, kelembapan tanah gambut, dan
tinggi muka air tanah.

Selain penanganan aspek lingkungan di gambut
dengan manajemen air, praktik pertanian juga menjadi
perhatian di perkebunan kelapa. Skema PIR-Trans
dengan dukungan sistem trio tata air mampu
mempertahankan produksi kelapa yang tinggi. Jenis
kelapa yang digunakan adalah kelapa hibrida. Pada
tahun 2015, produksi kelapa mencapai 5.345 butir
kelapa per hektar (Pasaribu et al. 2016), namun
menurun menjadi 4.569 butir kelapa per hektar pada
tahun 2018 akibat variasi musim (Sambu Group & IPB,
2019). Penurunan jumlah produksi kelapa pada kebun
plasma dengan skema PIR-Trans ini juga dialami oleh
kebun inti yang dikelola langsung oleh Sambu Group,
di mana produksi tahun 2018 adalah 4.500 butir kelapa
per hektar. Hasil produksi kelapa tersebut didapatkan
dengan sistem jarak tanam 7 m x 10,42 m dengan
empat persegi panjang yang memberikan jumlah
pohon standar adalah 272 pohon per hektar. Sela
antarpohon kelapa juga dimanfaatkan untuk ditanam
nanas secara tumpang sari untuk meningkatkan
pendapatan.

Hasil studi juga menemukan bahwa gambut di
wilayah studi memiliki kapasitas tukar kation (KTK)
yang tinggi berkisar antara 271,2 hingga 1.170,4 me
per kg. Meskipun memiliki KTK yang tinggi, tanah ini
memiliki  kejenuhan basa yang rendah vyang
mendorong unsur hara yang rendah di dalam tanah.
Metode termurah untuk memperbaiki tanah adalah
dengan membakar lahan untuk persiapan atau
perawatan lahan kebun kelapa. Praktik membakar
lahan tersebut tidak berkelanjutan. Solusi yang
digunakan adalah dengan pemakaian pupuk organik
yang mampu meningkatkan kesuburan tanah gambut
melalui peningkatan kemasaman tanah. Pupuk organik
ini dikenal dengan nama  BioPeat, yang merupakan
produk kerja sama pengaplikasian pupuk organik
antara Sambu Group dan Badan Pengkajian dan
Penerapan Teknologi (BPPT). Pada dasarnya, BioPeat
digunakan untuk meningkatkan tingkat pH tanah.
Sambu Group memiliki fasilitas untuk memproduksi
BioPeat dalam skala besar dengan menggunakan
campuran inokulan dan limbah nanas. Inokulan adalah
hasil fermentasi bentuk padat dari jaringan yang
diambil dari bahan BioPeat (contohnya, limbah organik
nanas) yang ditambahkan Trichoderma sp. Metode
kultur jaringan di laboratorium juga digunakan untuk
terus meningkatkan inokulan biopeat. BioPeat juga
dapat digunakan sebagai pupuk organik bersama VRM
XLR8. Pupuk hayati BioPeat ini digunakan oleh petani
untuk mengembangkan tanaman hortikultura, seperti
tanaman cabai, sawi, kacang panjang, mentimun,
melon air, dan jagung.

Kontribusi Praktik Keberlanjutan Terhadap Aspek
Lingkungan

Keanekaragaman hayati, spesies flora dan fauna
yang ada di kawasan ini cukup beragam. Di dalam
perkebunan seluas 22,650 ha, terdapat lahan yang
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dialokasikan khusus oleh perusahaan (Sambu Group)
untuk konservasi seluas 324 ha dengan flora dan fauna
yang dimonitor oleh tenaga ahli dari perusahaan
secara berkala. Dalam kawasan konservasi ini, tercatat
ada beragam jenis spesies termasuk yang ada di
dalam buku daftar merah International Union for
Conservation of Nature (IJUCN) dan dilindungi UU
No0.7/1999 tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan dan
Satwa, di antaranya, meranti (Shorea sp.), salak hutan
(Salacca sp.), palem merah (Cyrtostachys lakka), dan
banyak jenis burung (Falco peregrinus, Haliastur indus,
Spizaetus cirrhatus, Elanus caeruleus, Pernis
ptilorhynchus, Halcyon smyrnensis, Halcyion chloris,
Anthracoceros malayanus, Anthracoceros albirostris,
Leptoptilos javanicus, Sterna hirundo, Leptocoma
calcostetha, Anthreptes singalensis, Anthreptes
malacensis, Llepptocoma sperata, Cinnyris jugularis,
Rhipidura javanica, dan Gracula religiosa).
Keanekaragaman hayati ini tidak hanya di kawasan
konservasi, tetapi jugan di areal perkebunan kelapa inti
dan plasma. Terdapat larangan untuk memburu dan
menebang pohon yang dilindungi  sehingga
keanekaragaman hayati yang ada tetap terjaga dan
berkontribusi secara langsung pada produktivitas
kelapa dengan membantu proses penyerbukan.

Di samping keanekaragaman hayati, faktor lain yang
menjadi indikator keberlanjutan di lahan gambut
adalah laju subsiden (Uda et al. 2017). Berdasarkan
hasil pengukuran subsiden oleh Sambu Group, sistem
trio tata air telah berkontribusi positif terhadap tingkat
subsiden dengan meminimalkan laju penurunan tanah
tahunan hanya 1,7 cm per tahun, atau 54,1 cm selama
32 tahun (Fawzi et al. 2020). Gambar 3 menunjukkan
perbedaan laju subsiden dari praktik pertanian di Pulau
Burung dan praktik lain di lokasi lahan gambut
berbeda.

Dengan mekanisme trio tata air, laju subsiden
setelah pembukaan lahan tercatat jauh lebih lambat
(hanya 3,3 cm) dibanding tingkat subsiden drainase
konvensional yang bisa mencapai 75 cm di tahun
pertama pemanfaatan gambut (Hooijer et al. 2012).
Hasil subsiden di Pulau Burung juga berbeda jauh
dibanding penelitan Wdsten & Ritzema (2001), di
mana rerata subsiden tahun pertama mencapai 47 cm.
Hasil ini menunjukkan bahwa keberadaan sistem trio
tata air yang membuat air tetap tersedia di kanal
reservoir membuat tingkat oksidasi gambut rendabh;
berkontribusi terhadap rendahnya subsiden dan emisi
karbon. Penelitian yang dilakukan oleh Fawzi et al.
(2021) mengkonfirmasi keberadaan trio tata air mampu
meminimalkan titik api dan kebakaran lahan gambut.

Kontribusi Praktik Berkelanjutan Terhadap Aspek
Sosial Ekonomi

Mayoritas warga di Pulau Burung merupakan
keturunan Jawa yang mengikuti program transmigrasi
pemerintah ke Indragiri Hilir. Pada tahun 1980an,
pemerintah memberikan lahan pertanian kepada
transmigran seluas seluas +2 hektar serta lahan untuk
pekarangan dan perumahan seluas +0,5 hektar. Kini,
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lainnya di Riau dikutip dari Hooijer et al. (2012).

pertanian di daerah tersebut telah berkembang setelah
didukung oleh pengolahan kelapa yang lengkap dari
hulu ke hilir, serta kanal-kanal yang digunakan sebagai
irigasi dan transportasi air. Keberadaan komponen ini
telah menjadikan lahan gambut menjadi subur dan
mampu menumbuhkan berbagai tanaman perkebunan
dan pertanian.

Berdasar hasil DKT diketahui bahwa secara umum
masyarakat memiliki pendapat yang cenderung positif
terhadap kondisi sosial dan ekonomi serta pengelolaan
lingkungan di wilayah Pulau Burung. Persepsi positif
oleh masyarakat disebabkan oleh peningkatan
kesejahteraan dan kestabilan penghasilan yang cukup
untuk kebutuhan dasar dan kebutuhan lainnya. Sistem
pertanian kelapa yang berkelanjutan berkorelasi
dengan kestabilan penghasilan keluarga. Hal ini
disebabkan sebelum dibangunnya trio tata air untuk
pengaturan air, perkebunan kelapa tradisional terkena
dampak intrusi air laut. Hal ini menyebabkan
penurunan produktivitas, mengurangi pendapatan
petani (Hadi 2017), dan menyebabkan pelemahan
rantai pasokan. Keadaan ini sesuai dengan teori yang
disampaikan oleh Spangenberg (2005), bahwa
keberlanjutan aspek sosial dapat diukur dari stabilitas
penghasilan sebagai dampak dari pengelolaan sumber
daya yang berkelanjutan.

Hasil penskoran disajikan pada Tabel 2. Dari tabel
tersebut diketahui bahwa skor tertinggi terdapat pada
aspek pengendalian kebakaran hutan dan lahan
dengan nilai 3.3 (Sangat Baik). Skor sangat baik
tersebut disebabkan oleh pengawasan yang ketat dari
penegak hukum untuk mencegah kebakaran hutan dan
lahan (karhutla). Selain itu, petani lokal memiliki
kesadaran untuk tidak membakar lahan dan mengaku
telah meninggalkan metode bakar lahan ketika
merawat kebun kelapa atau membuka ladang.
Walaupun metode tebang dan bakar dikenal sebagai
cara paling murah untuk membuka lahan dan
menyuburkan tanah, terutama di tanah yang masam,
para petani memahami dampak negatif pembakaran

tersebut. Terlebih lagi mereka mengatakan sangat
takut pada penegakan hukum karhutla yang semakin
ketat.

Skor untuk aspek ketahanan pangan juga cukup
tinggi, yakni 3,0 (Sangat Baik). Hal ini dikarenakan
kemudahan masyarakat mengakses sumber pangan,
banyak masyarakat yang memiliki kebun sendiri, serta
masih kuatnya budaya saling membantu antarwarga
dalam proses pengadaan bahan makanan. Sementara
itu, aspek kesehatan, pendidikan, dan infrastruktur
mendapat skor yang tidak jauh berbeda karena ketiga
hal tersebut cukup mudah dijangkau seperti adanya
puskesmas, sekolah, dan infrastruktur publik lain di tiap
desa. Meski demikian, tantangan lain muncul akibat
biaya transportasi boat yang tinggi yang menyulitkan
mobilitas warga ke luar kecamatan.

Kondisi ekonomi mendapat skor yang baik. Pada
saat KDT dilakukan, harga kelapa sekitar Rp1.700 per
buah, artinya petani kelapa di Pulau Burung pada saat
itu mampu menjual hasil produksinya dengan harga
sekitar Rp6,92—7,76 juta per hektar/tahun. Rata-rata,
seorang petani kecil yang memasok kelapa ke pabrik
pengolahan memiliki 3 hektar lahan, yang berarti
menerima pendapatan tahunan dari kelapa sebesar
Rp20,7-23 juta (Pasaribu et al. 2016; Sambu Group &
IPB, 2019). Meskipun angka ini di bawah rata-rata
pendapatan tahunan dalam skala nasional maupun
kabupaten, petani dapat melakukan pekerjaan
tambahan (misalnya sebagai karyawan perusahaan,
pedagang, dan buruh) di luar musim tanam dan panen
kelapa yang berlangsung tiga bulan. Berdasarkan hasil
wawancara, sebagian besar rumah tangga memiliki
banyak sumber mata pencaharian selain bertani.
Pendapatan yang stabil juga memungkinkan petani
untuk meningkatkan kesejahteraan mereka. Penduduk
sekarang memiliki tempat tinggal yang lebih permanen,
sistem transportasi yang memungkinkan arus barang
dan jasa, dan peningkatan kesempatan untuk
mengejar pendidikan tinggi.
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Tabel 2 Hasil diskusi kelompok terarah (DKT) yang menunjukkan persepsi masyarakat terhadap kondisi lingkungan, sosial,
dan ekonomi di lima desa yang menjadi lokasi penelitian

Tema Indikator Skor Penilaian

Praktik Pertanian Sumber pendapatan, teknik pertanian di gambut, kualitas panen, dan 3 Baik
konflik pertanian yang minim.

Kondisi Ekonomi Pendapatan cukup untuk kebutuhan dasar, memiliki tempat tinggal, 2,4 Baik
lahan, dan kendaraan.

Pengendalian Petani dan perusahaan tidak bakar lahan, ada tim pemadam 3,3 Sangat baik

Karhutla kebakaran, ada peralatan dan pemantauan.

Ketahanan Pangan Akses ke sumber pangan, keterjangkauan, nutrisi terpenuhi, dan 3 Baik
ketersediaan pangan.

Limbah dan Polusi Indikasi pencemaran, pengelolaan dan pemanfaatan limbah, dan 2,4 Baik
dampak yang terasa.

Kesehatan Akses ke fasilitas kesehatan, kelayakan sanitasi, program kesehatan 29 Baik
masyarakat, dan wabah penyakit.

Pendidikan Akses ke pendidikan, tingkat pendidikan, keterjangkauan, kualitas 29 Baik
dan fasilitas pendidikan.

Infrastruktur Akses ke sarana publik, jenis infrastruktur, kelayakan, dan 2,8 Baik
perawatan bangunan.

Tata Kelola Lahan Kemudahan mengurus sertifikat lahan, tata kelola, penggunaan, dan 2 Buruk
tingkat kepemilikan lahan.

Tata Kelola Air Akses ke air bersih, tata kelola, sumber air, penggunaan, konflik, dan 2,4 Baik

keterjangkauan.

Keterangan: Skala: 1 (Sangat Buruk) -- 4 (Sangat Baik).

Terkait masalah limbah dan polusi, masyarakat

menyebutkan bahwa tidak ada indikasi pencemaran
dari limbah pabrik. Indikator ini mendapat skor 2,4
(Baik) dalam konteks pengelolaan limbah di ruang
lingkup industri pengolahan kelapa. Meski demikian,
sampah rumah tangga merupakan limbah yang
mendominasi kanal dan jalanan sebagai dampak dari
pengolahan sampah yang tidak terpusat.
Tata kelola air mendapatkan skor penilaian Baik (2.4).
Keberadaan trio tata air memastikan ketersediaan air
di musim kemarau dan tidak terjadi banjir pada saat
musim hujan. Hal yang menyebabkan skor lebih ren-
dah adalah air yang ada merupakan air gambut dengan
karakteristik warna hitam dan masam, tidak dapat
digunakan sebagai air minum. Untuk mendapatkan air
bersih untuk minum warga menampung air hujan serta
membeli air mineral komersial. Akan tetapi, sejak tahun
2020 beberapa infrastruktur penyediaan air serta
distribusi air mineral telah semakin berkembang
sehingga situasi ini cukup merepresentasikan skor 2,4
(Baik) di bidang akses air.

Tata kelola lahan menjadi isu yang mempunyai skor
terendah, yakni 2,0 (Buruk). Petani mengeluhkan
ketidakjelasan persyaratan untuk mengurus sertifikat
lahan, biaya tinggi, serta birokrasi yang panjang. Se-
mentara itu, isu sengketa lahan tidak ditemukan karena
batas kepemilikan lahan sudah cukup jelas.

KESIMPULAN

Pemanfaatan lahan suboptimal merupakan salah
satu solusi untuk meningkatkan produksi pangan
dalam mewujudkan visi ketahanan pangan nasional.
Lahan gambut merupakan bagian dari lahan
suboptimal yang di beberapa daerah memiliki karakter
tanah yang cocok untuk pertanian. Jika dikelola

dengan manajemen air yang efektif dan teknologi
tanah yang tepat akan menjadi produktif dengan
dampak lingkungan yang minimal. Penelitian ini
mengemukakan dua indikator untuk mengukur
kontribusi praktik pertanian pada ekosistem lahan
gambut terhadap aspek lingkungan dan sosial-
ekonomi. Kontribusi terhadap aspek lingkungan didu-
kung oleh keberadaan aplikasi sistem pengelolaan air
“trio tata air” yang mampu menahan laju subsiden,
menjaga ketersediaan air tawar, mengurangi risiko
kebakaran, serta menjadi penopang sistem trans-
portasi. Praktik pertanian berkelanjutan juga menjaga
keanekaragaman hayati yang tinggi (dengan
ditemukannya ada beragam jenis spesies termasuk
yang ada di dalam buku daftar merah IUCN). Keane-
karagaman hayati yang tinggi secara langsung
membantu polinasi kelapa yang berkontribusi pada
produksi kelapa petani. Komponen sosial dan ekonomi
pun ikut berkembang karena hasil pertanian kelapa
mampu meningkatkan kesejahteraan dan kestabilan
penghasilan. Merujuk pada hasil KDT, praktik
pertanian, pengendalian kebakaran lahan, akses
pangan, pengelolaan limbah, dan akses air merupakan
aspek yang dinilai memadai bagi masyarakat.
Sebaliknya, tata kelola lahan mendapat skor terendah
karena kesulitan dalam pengurusan sertifikat lahan.
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